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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan 
model Kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media Flashcard pada siswa kelas III sekolah dasar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneltian tindakan kelas (PTK) dengan 4  tahap  yaitu  
perencanan,  pelaksanaan,  observasi  dan  refleksi.  Teknik  analisis  data  yang digunakan  
melalui  dua  tahap  yaitu  teknik  pengumpulan  data  dan  teknik  analisis  data.  Hasil penelitian 
ini menujukan bahwa aktivitas guru pada siklus I mencapai 61% dan siklus II mencapai 90%. 
Sedangkan observasi aktivitas siswa siklus I mencapai 62,5% dan siklus II mencapai 90,6%. 
Adapun tes hasil belajar siswa siklus I yang dimana siswa yang tuntas 68% dan yang tidak 
tuntas 32%. Sedangkan hasil belajar siswa siklus II meningkat yaitu siswa yang tuntas mencapai 
presentase 96% dan yang tidak tuntas 4%. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran 
Jigsaw berbantuan media Flashcard dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III MIS Al 
Fitrah Oesapa Kupang-NTT. 
 
Abstract:  This study aims to improve student learning outcomes through the application of the 
Jigsaw learning model assisted by Flashcard media in class III elementary school students. The type 
of research used is classroom action research (CAR) with 4 stages namely planning, 
implementation, observation and reflection. Data analysis techniques used through two stages, 
namely data collection techniques and data analysis techniques. The results of this study indicate 
that teacher activity in cycle I reached 61% and cycle II reached 90%. While the observation of 
student activity cycle I reached 62.5% and cycle II reached 90.6%. As for the student learning 
outcomes test cycle I where students who completed 68% and who did not complete 32%. While 
the learning outcomes of students in cycle II increased, namely students who completed 96% and 
those who did not complete 4%. This proves that the Jigsaw learning model assisted by Flashcard 
media can improve student learning outcomes in class III MIS Al Fitrah Oesapa Kupang-NTT. 
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1. LATAR BELAKANG  

Perkembangan dunia Pendidikan menjadi prioritas utama. Pemerintah selalu berusaha meningkatkan 
kualitas pendidikan formal disetiap sekolah guna mendorong peserta didik aktif belajar dalam rangka 
mengembangkan dirinya serta mengatasi fenomena turunnya kualitas pendidikan. Memasuki abad ke-21, 
sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan sumber daya 
manusia (SDM) yang mampu bersaing di Era global, maka di perlukan penguasaan keterampilan abad ke-21 
yang dapat dicapai melalui proses pendidikan (Khasna & Nuriyah, 2023), karena pendidikan memiliki 
peranan dalam mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga global dan tantangan yang terkait 
dengan masyarakat yang dominasi teknologi (Fernandes & Khasna, 2023). Dari berbagai studi tentang 
konsep dan karakteristik pendidikan abad 21, menjadi  tuntutan  sekaligus  tantangan  besar  bagi  para guru 
dalam menyelenggarakan pembelajaran (Wijaya et al., 2016). Dengan penerapan konsep IPA dalam 
pendidikan siswa diharapkan mampu menyelesaikan pemasalahan di kehidupan nyata pada era abad 21 ini. 

Dalam pembelajaran IPA di ajarkan untuk membekali siswa agar mempunyai pengetahuan dan 
keterampilan serta pengelaman belajar siswa, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
Sains atau IPA merupakan topik yang memerlukanpenyelidikan untuk mendapat data dan informasi tentang 
alam  semesta  menggunakan  metode  pengamatan  dan hipotesis  yang  telah teruji (Naila & Khasna, 2021). 
Menurut (Meilani & Aiman, 2020) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pelajaran berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistimatis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
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Hasil observasi dan wawancara dengan guru wali kelas III MIS Al-Fitrah Oesapa dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA belum menggunakan pembelajaran aktif dan masih bersifat konversional. Dalam proses 
pembelajaran masih belum menggunakan model yang sesuai pada mata pelajaran IPA dan belum 
menggunakan media dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik kurang aktif menanggapi 
materinya. Terbukti dari hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA terkususnya materi Energi dan 
Perubahanya dari 25 peserta didik kelas III hanya 11 peserta didik 44%, yang mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) IPA yang di tetapkan sekolah yaitu 70%, sisanya sebesar 14 peserta didik 56% 
mendapat nilai di bawah standar. Sehingga guru harus mengontrol peserta didik agar memenuhi KKM yang 
di tentukan oleh pihak sekolah. Oleh karena itu, guru harus memilih media pembelajaran yang tepat agar 
peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Menurut (Kaban et al., 2020) Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan 
belajar yang telah dilakukan oleh individu. Perubahan tingkah laku yang di alami oleh peserta didik 
tergantung dari apa yang ia pelajari selama kurun beberapa waktu. Out put (hasil) yang di proleh peserta 
didik biasanya perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang di 
simbolkan angka atau nilai (Novita et al., 2019). Hal lain yang menjadi kelemahan dalam pembelajaran IPA 
adalah masalah teknik penilaian pembelajaran yang tidak akurat dan menyeluruh proses penilaian selama 
ini semata-mata hanya melakukan pada penguasan konsep yang di jaring dengan tes tulis objektif dan 
subjektif sebagai alat ukurnya. Dengan cara penilaian seperti ini, berarti pengujian yang di lakukan oleh guru 
baru mengukur penguasan materi saja dan itupun hanya meliputi rana kognitif tingkat rendah. Oleh karena 
itu dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan mengunakan model jigsaw. 

Dengan menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli yaitu 
kelompok peserta didik yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda ditugaskan untuk 
mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal (Faustina et al., 2023). Kelompok ahli 
merupakan gabungan dari beberapa ahli yang berasal dari kelompok asal. Kunci keberhasilan jigsaw adalah 
saling ketergantungan, yaitu setiap peserta didik bergantung kepada anggota timnya untuk dapat 
memberikan informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik pada saat penilaian (Rosyidah, 2016). 

Model pembelajaran jigsaw diterapkan di SD akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik, prestasi 
yang lebih baik, mempunyai sikap yang lebih baik dan positif terhadap pembelajaran. Pembelajaran jigsaw 
berbantuan media flashcartd akan membuat proses belajar di dalam kelas akan menjadi lebih 
menyenangkan dan perhatian peserta didik akan terpusat pada pelajaran yang di berikan oleh guru. 
Pembelajaran jigsaw akan membuat suasana kelas menjadi aktif apabila pembelajaran di iringi dengan 
mengunkan suatau media flashcard. Menurut (Safitri et al., 2018) flashcard adalah kumpulan kartu yang 
berisi kata atau kombinasi kata dan gambar. Berguna untuk media belajar membaca dan juga mengenal 
bentuk benda hewan matematika dan jenis aktifitas lainya. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti 
tertarik mengambil judul peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran  jigsaw  berbantuan 
media flashcard pada  tema 6 energi dan perubahanya di Madrasah Ibtidaiyah oesapa kelas III semester 2  
pada tahun 2021/2022”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian  yang  di  lakukan  adalah  penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  Model  kemmis  dan  tagart 
dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitaf.Analisis kualitatif bersifat deskritif dimana penelitian 
terlibat  langsung  selama  penelitian,  teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  yaitu  data  hasil  belajar 
peserta  didik  diambil  dengan  memberikan  tes atau  evaluasi  pada  setiap  akhir  sikus (Lestari & Hasyda, 
2023). Sedangkan  analisis kuantitatif  yaitu  pengelolaan  data  yang  berbentuk  angka-angka  atau  bilangan,  
dengan menggunakan analisis statistik dan relevan dengan jenis data yang dianalisis, tujuan penelitian dan 
hipotesis yang diuji. Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus yakni: siklus 1 
dan siklus II. setiap siklus  terdiri  dari dua  pertemuan  yakni  pertemuan pertama  dan  pertemuan  kedua.  
pada  Pertemuan  Kedua Diakhiri  dengan  evaluasi  dan  observasi.  setiap  siklus  terdiri  dari  empat  tahap  
yakni:  (1)  Perencanaan  (2) Pelaksanaan (3) Pengamatan (4) Refleksi. Adapun tahap-tahap model Kemmis 
dan Mc Tanggart (Mulyandani & Hasyda, n.d.)sebagai berikut: 
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Penelitian ini dilaksanakan di kelas III MIS Al Fitrah Oesapa Kupang-NTT. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek adalah seluruh peserta didik kelas III yang berjumlah 25 peserta didik pada tahun ajaran 
2021/2022 semester II. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan tes. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Kualtitatif digunakan untuk 
menganalisis data kualitatif yang diperoleh melalaui observasi dan wawancara, sedangkan analisis 
kuantitatif digunakan untuk menjelaskan angka-angka berupa hasil belajar peserta didik. Sesuai dengan 
jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa siklus untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran IPA melalui model jigsaw berbantuan media flashcard. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Pra Siklus 

Kondisi awal pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar pada tema energi dan 
perubahanya kelas III MIS Al Fitrah sebelum diberi tindakan. Pelaksanaan kegiatan prasiklus dilakukan 
sebelum adanya tindakan. Sebelum menggunakan model pembelajaran Jigsaw guru masih menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab sehingga hasil belajar peserta didik masih rendah. Pada penelitian ini 
kondisi awal untuk hasil belajar peserta didik pada tema energi dan perubahanya  kelas III diambil dari hasil 
ujian harian. Nilai pra siklus perseta didik kelas III Madrasah Ibtidaiyah adalah dari 25 peserta didik hanya 
11 (44%) yang tuntas atau di atas KKM dan 14 (56%) peserta dididk yang mendapat nilai di bawah KKM. 
 
Hasil Penelitian Siklus I 

Kegiatan pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw dean berbantuan media 
flashcard pada siklus I dilakukan pada Pertemuan pertama pada tanggal 23 Mei 2022 dan pertemuan kedua 
27 Mei 2022 yang diikuti oleh 25 peserta didik kelas III. 
 
Aktivitas Guru dan Siswa 
Observasiatau  pengamatan  pada  siklus  I  dilakukan  pada  saat  pembelajaran  berlangsung.  Observasi 
dilakukan  untuk  mengamati  pelaksanaan  dengan  menerapkan  model jigsaw berbantuan media flashcard  
yang berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Rentang skor yang di gunakan 
adalah 1-5  dengan  keterangan skornya  adalah  1  =  tidak  baik,  2  =  kurang  baik,  3  =  cukup  baik,  4  =  
baik,  5  =  sangat baik. 

Tabel 1. Hasil Aktivitas Guru dan Siswa 
No Hasil Observasi Skor yang 

diperoleh 
Presentase Kriteria 

1. Aktivitas Guru 43 61% Cukup baik 
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2. Aktivitas Siswa 56 62,5% Cukup baik 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas, observasi aktivitas guru mendapatkan kriteria cukup baik dengan 

presentase 61%, dan aktivitas siswa mendapatkan kriteria cukup baik dengan presentase 62,5%. Hal ini 
terjadi karena dalam proses pembelajaran siswa masih bingung dengan model yang diterapkan dan siswa 
merasa media yang digunakan juga baru digunakan, sehingga banyak siswa yang kurang berani 
menunjukkan rasa percaya diri dalam proses pembelajaran.  

 
Tes Hasil Belajar Siswa  

Hasil tes belajar siswa pada siklus I dengan menerapkan model jigsaw berbantuan media Flashcard, 
menunjukkan hasil belajar siswa yang dicapai dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes Peserta Didik Siklus I 
Hasil Tes Tuntas Tidak Tuntas Rata-rata 

Hasil Tes peserta didik 68% 32% 60,5 

 
Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa pada hasil siklus I diproleh nilai rata-rata peserta didik 60,5 

dengan nilai tertinggi 90 terendah 50. Peserta didik yang mencapai KKM adalah 17 siswa sedangkan yang 
tidak mencapai KKM 8 siswa diperoleh presentase ketuntasan 68% sedangkan presentase ketidaktuntasan 
adalah 32%. Maka dapat dikatakan bahwa siklus I untuk hasil belajar siswa belum  tercapai,  sehingga  perlu  
diadakan  perbaikan  pada  siklus  II.   
 
Hasil Penelitian Siklus II  

Kegiatan pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw dean berbantuan media 
flashcard pada siklus II dilakukan pada Pertemuan pertama pada tanggal 30 Mei 2022 dan pertemuan kedua 
3 Juni 2022 yang diikuti oleh 25 peserta didik kelas III. 
 
Aktivitas Guru dan Siswa 
Observasiatau  pengamatan  pada  siklus  II  dilakukan  pada  saat  pembelajaran  berlangsung.  Observasi 
dilakukan  untuk  mengamati  pelaksanaan  dengan  menerapkan  model jigsaw berbantuan media flashcard  
yang berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Rentang skor yang di gunakan 
adalah 1-5  dengan  keterangan skornya  adalah  1  =  tidak  baik,  2  =  kurang  baik,  3  =  cukup  baik,  4  =  
baik,  5  =  sangat baik. 

Tabel 3. Hasil Aktivitas Guru dan Siswa 
No Hasil Observasi Skor yang 

diperoleh 
Presentase Kriteria 

1. Aktivitas Guru 103 90% Sangat baik 
2. Aktivitas Siswa 110 90,6% Sangat baik 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas, observasi aktivitas guru mendapatkan kriteria sangat baik dengan 

presentase 90%, dan aktivitas siswa mendapatkan kriteria sangat baik dengan presentase 90,6%. Pada 
siklus II mengalami peningkatan karena peneliti memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat di 
siklus I.  

 
Tes Hasil Belajar Siswa  

Hasil tes belajar siswa pada siklus II dengan menerapkan model jigsaw berbantuan media Flashcard, 
menunjukkan hasil belajar siswa yang dicapai dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Deskripsi Hasil Tes Peserta Didik Siklus II 
Hasil Tes Tuntas Tidak Tuntas Rata-rata 

Hasil Tes peserta didik 96% 4% 83 
 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa pada hasil siklus I diproleh nilai rata-rata peserta didik 83 
dengan nilai tertinggi 100 terendah 70. Peserta didik yang mencapai KKM adalah 24 siswa sedangkan yang 
tidak mencapai KKM 1 siswa diperoleh presentase ketuntasan 96% sedangkan presentase ketidaktuntasan 
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adalah 4%. Maka dapat dikatakan bahwa siklus II untuk ketercapaian hasil belajar siswa sudah tercapai,  
sehingga tidak perlu  untuk melanjutkan ke siklus berikutnya.   

Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model Jigsaw 

berbantuan media Flashcard dengan melakukan pengamatan energi dan perubahanya di MIS Al Fitrah 
Oesapa Kupang-NTT. Model Jigsaw merupakan model belajar koperatif dengan cara peserta didik belajar 
dalam kelompok kecil secara heterogen. Peserta didik bekerja sama saling ketergantungan positif dan 
bertanggung jawab secara mandiri (Edriati et al., 2015). Flashcard merupakan kartu dengan dua sisi 
(Hotimah, 2010). Sisi satu tertuliskan kata, sementara pada sisilainya ada gambar yang sesuai dengan kata.  
Media flashcard merupakan media yang membantu dalam meningkatkan dan mengkaji ulang bahan belajar 
seperti: definisi atau istilah, simbol-simbol, ejaan, bahasa asing, rumus-rumus dan lain-lain (Wahyuni, 2020). 
Berdasarkan hal tersebut pembelajaran dengan model pembelajaran jigsaw memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Hasil ini didukung dengan hasil observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas 
peserta didik yang menunjukan adanya peningkatan yakni: hasil observasi guru siklus I 61% dengan rata-
rata 75,2 dengan peredikat kurang dan hasil observasi akrivitas peserta didik Siklus II dengan rata-rata 85,5 
dengan peredikat baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I 62,5% dengan 
peredikat kurang sedangkan hasil observasi guru pada siklus II 90,6 dengan peredikat baik. 

Hal ini sejalan dengan perinsip belajar yang menekankan pada aktivitas peserta didik yang ditemukan 
oleh hasniati (2015) yakni prinsip pembelajaran seperti memberi perhatian motivasi, keaktifan, ketertiban, 
langsung, pengulangan, tantangan dan perbedaan individu. Berdasarkan prinsip belajar yang dikemukakan 
merupakan sebagai landasan dalam proses belajar untuk mencapai hasil dalam bentuk apapun. Pemahaman 
yang menjadi inti prinsip belajar ini bukan hanya melandasi kemampuan afektif tetapi kognitif dan 
psikomotorik (keterampilan) bahkan dengan di prolehnya kemampuan afektif kognitif dan psikomotorik 
yang tinggi dapat memberi pengaruh terhadap kemampuan membaca dan menulis peserta didik. 

Dalam siklus I hasil tes peserta didik mencapai 60,5% yang belum tuntas hal ini dikarenakan proses 
pembelajaran masih berpusat pada peneliti atau teachercentered. Peserta didik  belum terlihat aktif dalam 
kegiatan belajar dalam menerapkan model jigsaw berbantuan media flashcard, karena masih banyak peserta 
didik yang belum terlihat dalam melakukan pengamatan dan masih ditemukan peserta didik yang kurang 
perhatian ketika peneliti atau temanya melakukan pengamatan sehingga dalam proses pembelajaran kurang 
efektif dan efesien. Sedangkan pada siklus II hasil peserta didik mencapai ketuntasan 96% dengan rata-rata 
83%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kesenjaya (2015) Menyimpulkan bahwa model 
jigsaw berbantuan media flashcard meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 3 SDN I Ngangglek 
Kecamatan Nagargoyoso. Hasil penelitian di siklus I ketuntasan hasil belajar peserta didik 70,78% dan 
terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus II dengan ketuntasan hasil belajar 80,15% pada mata pelajaran 
IPA.  

Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran jigsaw berbantuan media flashcard efektif 
meningkatkan hasil belajar. Menurut (Maghfiroh & Zuhdi, 2013) hasil akhir dari suatu proses belajar 
mengajar merupakan perwujudan dari kemampuan diri yang optimal setelah menerima pelajaran. Suatu 
proses belajar mengajar dianggap berhasil jika daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarakan 
mencapai prestasi tinggi,baik secara individu ataupun kelompok, dilihat dari daya serap keseluruhan dari 
siklus I dan siklus II, maka daya serap peserta didik pada siklus II dalam pembelajaran lebih tinggi di 
bandingkan siklus I. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik data pada penelitian tentang Model jigsaw berbantuan media 
Flashcard untuk meningkatkan hasil belajar pesrta didik pada Tema 6 Energi Dan Perubahanya Kelas III Mis 
Al-Fitrah Oesapa Kupang Tahun Ajaran 2021/2022, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Jigsaw 
berbantuan media flashcard ini dapat berlangsung dan berjalan dengan baik sesuai dengan langkah-langkah 
model Jigsaw. Hal ini dapat dilihat dari cara belajar yang membuat pesrta didik merasa senang, sehingga 
peserta didik termotivasi, antusias dan lebih aktif. Peserta didik yang tertarik akan memusatkan perhatianya 
pada materi yang disampaikan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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